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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pertumbuhan ekonomi, 

foreign direct investment (FDI), konsumsi energi listrik, pertumbuhan penduduk, dan 

ekspor terhadap degradasi kualitas udara yang mana karbondioksida menjadi 

indikatornya objek penelitian dilakukan di Indonesia tahun 1990-2020. Penelitian ini 

dilakukan menggunakan analisis Error Correction Model (ECM) dan diolah dengan 

aplikasi eviews 9. Hasil penelitian ini menunjukkan pertumbuhan ekonomi, konsumsi 

energi listrik, pertumbuhan penduduk secara parsial berpengaruh positif signifikan 

terhadap kerusakan lingkungan di Indonesia. Namun untuk foreign direct investment 

berpengaruh negatif terhadap karbon dioksida yang artinya setiap kenaikan 1% dari 

foreign direct investment (FDI) dapat mengurangi karbon dioksida yang ada di 

Indonesia. Secara simultan seluruh variabel bebas berpengaruh terhadap variabel 

terikat.  Artinya seluruh variabel bebas yaitu pertumbuhan ekonomi, foreign direct 

investment  (FDI), konsumsi energi listrik, pertumbuhan penduduk, dan ekspor dapat 

mempengaruhi variabel terikat yaitu emisi karbondioksida. 

Kata Kunci : Pertumbuhan Ekonomi, FDI, Konsumsi Energi Listrik, Ekspor, 

Kerusakan Lingkungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xxiii 

 
 

ABSTRACT 

 

This study aims to see the effect of economic growth, foreign direct investment 

(FDI), electrical energy consumption, population growth, and exports on air quality 

degradation where carbon dioxide is an indicator of the object of research in 

Indonesia 1990-2020. This research was conducted using the Error Correction 

Model (ECM) analysis using eviews. The results of this study indicate that economic 

growth, electrical energy consumption, and population growth partially have a 

significant positive effect on environmental damage in Indonesia. However, foreign 

direct investment has a negative effect on carbon dioxide, which means that every 1% 

increase in foreign direct investment (FDI) can reduce carbon dioxide in Indonesia. 

Simultaneously, all independent variables affect the dependent variable.  This means 

that all independent variables, such as economic growth, foreign direct investment 

(FDI), electrical energy consumption, population growth, and exports can affect the 

dependent variable, which is carbon dioxide emissions.  

 

Keywords: Economic Growth, FDI, Electrical Energy Consumption, Exports, 

Environmental Damage 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kerusakan lingkungan merupakan isu yang sedang hangat 

diperbincangkan. Karena setiap kehidupan manusia tidak luput dari  peran 

serta lingkungan. Semakin meningkatnya kebutuhan manusia, maka semakin 

banyak sumber daya alam yang digunakan. Oleh sebab itu sumber daya alam 

yang ada di lingkungan semakin menipis dan terbatas. Pemanfaatan 

berlebihan sumber daya alam tanpa mempertimbangkan aspek pelestariannya 

akan berdampak negatif terhadap kualitas lingkungan dan menyebabkan 

degradasi lingkungan untuk generasi saat ini dan generasi yang akan datang.  

Begitu pula dengan meningkatnya populasi dan kualitas hidup manusia 

mengakibatkan peningkatan kebutuhan. Produksi yang merupakan bentuk 

pembangunan ekonomi tersebut banyak yang tidak memperhatikan sektor 

lingkungan akan menjadi sebuah masalah di kemudian hari (Peacock, 2018).  

Meningkatnya populasi sejalan dengan meningkatnya pertumbuhan ekonomi, 

karena penduduk  yang padat akan menggerakan pertumbuhan ekonomi sebab 

dapat menghasilkan permintaan barang dan jasa yang meningkat serta 

permintaan tenaga kerja yang meningkat (Soejoto et al., 2022). Di lain sisi, 

kegiatan ekonomi tersebut membawa dampak yang dapat mengakibatkan 
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degradasi lingkungan seperti meningkatnya emisi karbon dioksida yang ada di 

udara dan lain sebagainya. 

Perlu diingat bahwa, pembangunan ekonomi yang semestinya mempunyai 

dampak yang mensejahterakan dari berbagai sudut pandang khususnya 

keberlanjutan lingkungan. Hal tersebut mempunyai peran penting dalam 

peningkatan kualitas hidup manusia (Alisjahbana & Murniningtyas, 2018). 

Untuk itu perlu menghindari masalah yang terjadi akibat meningkatnya 

kebutuhan manusia. Sesuai dengan tujuan SDGs  (Sustainable Development 

Goals) yang  mencakup 17 goals pembangunan berkelanjutan. Yang juga di 

dalamnya memuat pembangunan dengan memperhatikan kualitas lingkungan 

yang berkelanjutan untuk generasi mendatang. Energi terbarukan yang andal, 

murah, layak secara ekonomi, dan diterima secara sosial adalah  syarat untuk 

pembangunan berkelanjutan (Sbia et al., 2014).  

Emisi karbon dioksida yang dihasilkan dari aktivitas industri dan 

transportasi, ada hubungan langsung antara pertumbuhan ekonomi dan 

perkembangan ekonomi (Hossain, 2012). Adanya hubungan antara emisi 

karbon dioksida dan pertumbuhan ekonomi disebut dengan Environment 

Kuznets Curve. Menurut teori ini, tingkat kerusakan lingkungan akan 

meningkat seiring dengan pertumbuhan ekonomi, dan ketika ada titik turning 

point dalam pencapaian pertumbuhan ekonomi, tingkat kerusakan lingkungan 

akan menurun seiring dengan pertumbuhan ekonomi, yang ditunjukkan oleh



3 

 

 
 

kurva huruf U-terbalik (Nain et al., 2017). Namun, pertumbuhan ekonomi 

merupakan hal yang penting dan tujuan utama dalam suatu negara. 

 

 

Gambar 1. 1 GDP (Miliar Rupiah)  2010-2020 

Sumber: BPS Indonesia 2023 (diolah) 

Pertumbuhan ekonomi Indonesia sempat mengalami perubahan signifikan 

yang mana disebabkan oleh krisis moneter pada tahun 1998. Dan mengalami 

guncangan krisis moneter global pada tahun 2008 yang juga mengakibatkan 

ketidakstabilan ekonomi serta menurunkan sektor-sektor penting penyumbang 

PDB terbesar. Namun negara dapat terus bangkit terlihat dalam grafik 

menunjukan  kenaikan untuk tahun-tahun selanjutnya.  

0

2000000

4000000

6000000

8000000

10000000

12000000

14000000

16000000

18000000

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020

GDP (Miliar Rupiah) 



4 

 

 
 

Data PDB ADHK menurut lapangan usaha tahun 2000-2014  terdapat 

beberapa sektor penyumbang pendapatan nasional terbesar. Seperti sektor 

industri, perdagangan, juga pertanian dan diikuti oleh sektor-sektor lainnya. 

Sebanyak 28,37% sektor industri memberikan kontribusinya pada tahun 2004 

hal tersebut merupakan titik tertinggi setelah adanya krisis moneter tahun 

1998.  Sektor industri ini juga mampu menyumbang sebesar 741835,7 miliar 

pada tahun 2014. Meskipun Setelah krisis, pertanian biasanya mengalami 

peningkatan, tetapi sulit untuk memperbaiki posisinya karena memiliki pangsa 

pasar yang lebih kecil dibandingkan dengan jasa dan industri (Kariyasa, 

2006). Akibatnya, sektor industri penyumbang terbanyak GDP Indonesia.  

Indonesia masih sebagai negara yang berkembang. Sehingga dalam 

produksi barang dan jasa tidak mempunyai cukup teknologi dalam mengatasi 

efek dari degradasi lingkungan yang disebabkan dari aktivitas-aktivitas dalam 

upaya meningkatkan pertumbuhan ekonomi negara.  Karena adanya kegiatan 

mobilitas dan produksi yang menghasilkan banyak polusi udara. Sehingga 

Indonesia mempunyai masalah yang serius dengan polusi karbon dioksida 

(CO2). Menurut World Resource Institute Indonesia, peningkatan emisi 

karbon dioksida di Indonesia menempatkan diri di peringkat 9 sebagai negara 

penghasil emisi terbesar di dunia pada tahun 2011. Kemudian, pada tahun 

2014, ditempatkan di peringkat ke 6 sebagai penyebar emisi terbesar di dunia, 

dan pada tahun 2015, ditempatkan di peringkat ke 8 sebagai negara dengan 
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polusi paling mematikan di dunia karena pembakaran hutan hujan dan lahan 

gambut untuk perkebunan kelapa sawit. 

Dalam sidang KTT ASEAN ke-43 pada tahun 2023 yang dilaksanakan di 

Jakarta lalu selain membahas ekonomi juga membahas isu lingkungan yang 

ada di kawasan ASEAN. Yang mana agenda dari seluruh negara ASEAN 

yaitu  untuk mencapai target netzero karbon dioksida. Maka isu ini dianggap 

penting karena efeknya dapat berpengaruh ke seluruh negara anggota. 

Meskipun emisi karbon yang dihasilkan oleh negara di ASEAN masih jauh 

dari negara-negara maju, namun tetap saja climate issue ini harus segera 

ditindaklanjuti. Indonesia yang merupakan negara  anggota dari ASEAN 

menjadi penyumbang emisi karbon dioksida terbesar di ASEAN.  

Emisi karbon dioksida (kt) tahun 2016 hingga 2020 yang didapatkan dari  

data world bank menunjukan bahwa nilai dari Indonesia menduduki posisi 

pertama yang mana pada tahun 2016 483,978.7 kt dan terus meningkat hingga 

tahun 2019 sebesar 605,290.6 kt namun mengalami penurunan di 2020 

sebanyak 563,197 kt. Posisi terbesar selanjutnya yaitu negara  Vietnam yang 

memproduksi emisi karbon dioksida pada tahun 2020 sebanyak 355,323.1 kt. 

Selanjutnya ketiga diisi oleh Thailand dengan hasil emisi karbon dioksida 

sebanyak 265,478.9 kt, angka tersebut hanya selisih sedikit dengan negara 

Malaysia yaitu 245,139.3 kt. 

Tingginya tingkat emisi karbon dioksida di Indonesia pastinya terdapat 

alasan di balik itu. Salah satu penyebab yang melatar belakangi diantaranya  
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yaitu angka kelahiran penduduk penduduk yang menjadikan populasi 

penduduk di Indonesia meningkat. Pertumbuhan penduduk yang terus 

meningkat dapat meningkatkan produksi emisi karbon dioksida di Indonesia 

(Zuhri, 2014). Tingkat pertumbuhan penduduk di Indonesia pada tahun 1990 

hingga 2020 terus mengalami peningkatan. Yang mana jumlah total tahun 

2020 sebanyak 271,857,970 penduduk. Karena semakin meningkatnya jumlah  

penduduk maka tingkat pertumbuhan penduduk mengalami kenaikan sehingga 

akan semakin banyak jumlah produksi barang dan jasa . Oleh karena itu, akan 

diperlukan lebih banyak produksi untuk memenuhi kebutuhan penduduk. 

Seiring dengan pertumbuhan penduduk yang semakin pesat, sumber daya 

alam akan semakin menipis dan pencemaran lingkungan akan semakin 

meningkat.  

Pada produksi barang dan jasa tidak lepas dari adanya investasi asing 

langsung atau disebut Foreign Direct Investment (FDI). Pollution Haven 

Hypothesis dan Pollution Halo Hypothesis menjadi hipotesis yang sering 

digunakan oleh peneliti untuk melihat bagaimana hubungan FDI dengan 

kualitas lingkungan. Pollution Haven Hypothesis berbicara tentang bagaimana 

regulasi politik yang lemah berkontribusi pada peningkatan polusi di negara 

tujuan dan perpindahan industri pencemar dari negara maju ke negara 

berkembang. Di sisi lain, Pollution Halo Hypothesis mengatakan bahwa 

limpahan teknologi dan transfer perusahan dari negara maju ke negara 

berkembang justru menyebabkan kualitas lingkungan menjadi lebih baik. 
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Negara berkembang mempunyai potensi untuk menghiraukann efek buruk 

lingkungan demi menarik FDI masuk ke negaranya (Sbia et al., 2014). Jika 

hanya melihat tingginya investasi yang masuk ke negara dan tidak 

mementingkan pengelolaan limbah yang diproduksi, maka akan mengundang 

kerusakan lingkungan dan kenaikan emisi karbon dioksida.  

 

Gambar 1. 2 Pertumbuhan Emisi CO2, GDP, FDI, Konsumsi Energi 

Listrik, Penduduk, dan Ekspor di Indonesia tahun 2015-2020 (dalam 

persen) 

Sumber: World Bank  2023 (data diolah) 

 

Penelitian dari Hayat (2018) menunjukkan bahwa arus masuk foreign 

direct investment (FDI) memiliki efek yang positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi negara tuan rumah. Namun, dampak arus masuk FDI 

terhadap pertumbuhan ekonomi berubah seiring dengan perubahan ukuran 

sektor sumber daya alam, dan perkiraan dampak positif arus masuk FDI 

terhadap pertumbuhan ekonomi menurun seiring dengan ekspansi ukuran 
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sumber daya alam. Dan juga didukung oleh penelitian Salahuddin (2018), 

yang membuktikan adanya pengaruh positif dan signifikan FDI terhadap emisi 

karbon dioksida baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang yang diuji 

dengan uji kausalitas Granger VECM. 

  Konsumsi energi juga dilakukan dalam kegiatan yang menyangkut 

FDI. Teknologi-teknologi yang digunakan dalam proses produksi tersebut 

membutuhkan energi listrik untuk mengoperasikannya. Semakin banyak 

produksi barang dan jasa untuk memenuhi banyaknya permintaan dari total 

populasi penduduk yang semakin meningkat. Emisi karbon dioksida dapat 

meningkat karena disebabkan oleh meningkatnya konsumsi energi listrik 

 (Salahuddin et al., 2018). Peningkatan konsumsi bahan bakar fosil dapat 

berasal dari meningkatnya permintaan energi untuk pembangkit listrik, 

industri dan transportasi yang pada gilirannya meningkatkan emisi karbon 

dioksida yang akan berdampak pada degradasi lingkungan (Ohlan, 2015).  

Konsumsi rumah tangga cukup menyumbang banyak konsumsi energi 

listrik seperti penggunaan Air Conditoner, Televisi, Kulkas dan lain 

sebagainya. Sektor kehidupan hampir seluruhnya menggunakan energi listrik, 

seperti industri, jasa, rumah tangga, transportasi dll. Konsumsi energi listrik di 

Indonesia mengalami kenaikan. Berdasarkan data yang diambil dari website 

World Bank yang setiap tahunnya tercatat, pada tahun 2012 sebanyak 

728.1833488 kwh, lalu pada 2015 sebanyak 910 kwh, dan 2020 pada 1090 
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kwh. Penggunaan listrik yang terus bertambah dapat meningkatkan produksi 

emisi karbondioksida di udara.  

Ekspor merupakan faktor yang dapat mempengaruhi tingkat produksi 

emisi karbon dioksida karena ekspor berjalan positif setiap adanya kenaikan 

karbon dioksida. Hal ini menggambarkan aktivitas perdagangan internasional, 

sehingga suatu negara yang  sedang berkembang memiliki peluang untuk 

maju secara ekonomi sebanding dengan negara maju. Di era perdagangan 

bebas, lingkungan merupakan salah satu faktor yang membatasi perdagangan 

antar negara karena negara-negara dengan peraturan lingkungan yang lemah 

cenderung mengalami kerusakan lingkungan. Kegiatan ekspor meningkatkan 

kegiatan produksi dan transportasi, yang mengakibatkan peningkatan emisi 

karbon dioksida di atmosfer, yang pada gilirannya akan menurunkan kualitas 

lingkungan (Rahman, 2017). Karena negara importir memindahkan beban 

pencemaran lingkungan ke negara eksportir, dan negara eksportir terus 

mengeksploitasi sumber daya untuk perdagangan. Pengekploitasian negara 

eksportir akan menyebabkan penipisan sumber daya alam dan kerusakan 

lingkungan. Akibatnya, negara pengekspor lebih banyak terkena dampak 

perdagangan internasional daripada negara importir (Suparmoko, 2011). Di 

industri transportasi, perdagangan berkontribusi secara signifikan terhadap 

emisi, dengan ekspor menyumbang lebih banyak daripada impor. 

Berdasarkan dari penjelasan yang ada di atas, Pertumbuhan Penduduk, 

Konsumsi Energi listrik, Foreign Direct Investment, GDP, dan Ekspor dapat 
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berpengaruh dalam meningkatnya emisi karbon dioksida. Pada penelitian kali 

ini data yang digunakan yaitu tahun 1990-2020. Dengan melihat tingginya 

intensitas emisi karbon dioksida dan menduduki posisi pertama di ASEAN, 

apa yang menjadi alasan dibalik meningkatnya produksi emisi karbon 

dioksida selama tahun 1990-2020.  

Setelah memaparkan latar belakang dari penelitian, maka dalam 

penelitian ini penulis mengambil judul “Studi Interaksi antara Foreign 

Direct Investment dan Konsumsi Energi Listrik terhadap Degradasi 

Kualitas Udara: Perspektif Environmental Kuznets Curve”. 

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada penjelasan dan uraian latar belakang yang telah ada, 

maka dapat ditarik rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana  pengaruh konsumsi energi listrik terhadap emisi karbon dioksida?

2. Bagaimana  pengaruh pertumbuhan foreign direct investment terhadap emisi

karbon dioksida?

3. Bagaimana pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap emisi karbon dioksida?

4. Bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap emisi karbon dioksida?

5. Bagaimana pengaruh ekspor terhadap emisi karbon dioksida ?

6. Bagaimana pengaruh konsumsi energi listrik, foreign direct investment,

pertumbuhan penduduk, pertumbuhan ekonomi, dan ekspor secara simultan

terhadap kualitas udara di Indonesia?
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Berdasarkan dari rumusan masalah yang dibuat, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh konsumsi energi listrik terhadap emisi karbon dioksida?

2. Mengetahui pengaruh foreign direct investment terhadap emisi karbon

dioksida?

3. Mengetahui pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap emisi karbon

dioksida?

4. Mengetahui pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap emisi karbon dioksida?

5. Mengetahui pengaruh ekspor terhadap emisi karbon dioksida?

6. Mengetahui pengaruh konsumsi energi listrik, foreign direct investment,

pertumbuhan penduduk, pertumbuhan ekonomi, dan ekspor secara simultan

terhadap emisi karbon dioksida?

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat kebijakan, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat

memberikan masukan yang bermanfaat bagi pemerintah Indonesia dalam

upaya mengurangi intensitas emisi karbon dioksida.

2. Manfaat praktis, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan

masukan bagi peneliti lain di bidang pembangunan ekonomi terkhusus dalam

ekonomi lingkungan.

E. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini, sistematika pembahasan terdiri dari 5 bab yang saling

berkaitan antara satu dengan yang lain. Sistematika pembahasan memberikan

C. Tujuan Penelitian
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gambaran dan logika berpikir dalam penelitian. Masing-masing uraian 

tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:  

BAB I PENDAHULUAN 

 Pada bab ini berisi mengenai latar belakang penelitian yang dilakukan 

meliputi fenomena tentang objek kajian, dasar teori yang mendukung serta 

data-data pendukung terkait. Selain itu, bab pertama berisi rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian dan diakhiri sistematika pembahasan untuk 

mendapatkan gambaran arah penelitian.  

BAB II LANDASAN TEORI  

Pada bab ini berisi mengenai definisi dan konsep penelitian yang 

dikaitkan dengan teori yang digunakan. Pada bab ini juga menjelaskan 

mengenai telaah pustaka terkait dengan penelitian penulis. Berdasarkan teori 

dan telaah pustaka maka disusun kerangka pemikiran dan pengembangan 

hipotesis yang ada untuk mempermudah pemahaman terhadap penelitian.  

BAB III METODE PENELITIAN  

Pada bab ini berisi sumber dan jenis data serta menjelaskan variabel 

penelitian dan definisi operasional. Selain itu juga dijelaskan teknik analisis 

berupa alat analisis yang digunakan dalam penelitian. 

 BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisi tentang hasil berupa analisis deskriptif serta interpretasi dari 

hasil data yang telah diolah. Penjelasan dari bab ini merupakan jawaban dari 
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pertanyaan yang terdapat dalam rumusan masalah yang tercantum dalam bab 

pertama. 

 BAB V PENUTUP  

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang didapat. Selain itu, 

bab ini memuat saran-saran dan masukan untuk berbagai pihak terkait studi 

ini dan bab ini juga menyampaikan kekurangan yang ada sehingga dapat 

menjadi bahan analisa lebih lanjut untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang studi interaksi 

antara Foreign Direct Investment (FDI) dan konsumsi energi listrik terhadap 

degradasi kualitas udara dalam jangka pendek dan panjang selama periode 

1990-2020. Dengan menggunakan analisis Error Correction Model untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh dari variabel bebas terhadap menurunnya 

kualitas udara sebagai variabel terikat pada periode yang diteliti.  

Hasil dari penelitian, GDP dalam jangka pendek mempunyai pengaruh 

yang signifikan positif. Begitu juga dalam jangka panjang, GDP berpengaruh 

positif signifikan terhadap peningkatan emisi karbon dioksida pada tahun 

1990-2020. 

Foreign direct investment (FDI)  pada jangka pendek tidak 

mempunyai pengaruh terhadap keberadaan karbon dioksida di Indonesia. 

Dalam masa ini keberadaan FDI belum memberikan pengaruh bagi 

peningkatan atau penurunan emisi karbon dioksida. Adanya perusahaan yang 

menanamkan modal di Indonesia belum berkembang atau mengalami 

kelambatan industri sehingga output nya belum mempengaruhi karbon 

dioksida. Namun, dalam jangka panjang FDI berpengaruh negatif signifikan 
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dan  dapat mengurangi peningkatan emisi karbon dioksida selama periode 

1990-2020. 

Peningkatan emisi karbon dioksida selanjutnya dipengaruhi oleh 

konsumsi energi listrik. Dengan meningkatnya konsumsi listrik yang 

didominasi oleh pembakaran fosil maka menimbulkan peningkatan emisi 

karbon dioksida. Untuk jangka pendek variabel konsumsi energi listrik ini 

belum bisa menjadi penyebab emisi karbon dioksida, karena belum meratanya 

akses listrik di seluruh daerah di Indonesia.  

Pertumbuhan penduduk memiliki pengaruh positif signifikan untuk 

jangka panjang terhadap peningkatan emisi karbon dioksida selama 1990-

2020. Namun jangka pendek tidak dapat menjadi pengaruh meningkatnya 

emisi karbon dioksida. Berbeda dengan ekspor, terjadinya ekspor karena 

adanya keterbukaan perdagangan di Indonesia ini membawa pengaruh buruk 

untuk emisi karbon dioksida di Indonesia dalam jangka panjang maupun 

pendek. Hal ini terjadi karena  hampir setiap aktivitas industri seperti aktivitas 

produksi hingga mobilitas pengiriman output produksi berpengaruh buruk 

untuk lingkungan dan menyebabkan degradasi kualitas udara yang ada di 

Indonesia.  

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

yang perlu diperhatikan untuk menarik beberapa pertimbangan kebijakan atau 

sebagai pandangan untuk peneliti selanjutnya yang tertarik dengan topik 
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penelitian tentang ekonomi lingkungan. Berikut merupakan beberapa saran 

yang dapat dipertimbangkan:  

1. Bagi pengkajian kebijakan publik dapat dilakukan analisis lebih lanjut terkait 

evaluasi kebijakan yang ada untuk mengurangi emisi karbon dioksida. Serta 

membuat kebijakan yang memperketat bagi pelaku kerusakan lingkungan 

karena dilakukannya evaluasi akan memberikan gambaran apakah kebijakan 

yang dibuat telah sesuai atau harus dilakukan perbaikan 

2. Memberikan edukasi dan kampanye kesadaran kondisi lingkungan kepada 

masyarakat yang kurang melek terhadap kerusakan lingkungan. Karena jika 

masyarakat sadar tentang  kondisi di lingkungan maka probabilitas kerusakan 

lingkungan yang disebabkan oleh manusia akan lebih kecil. 

3. Bagi peneliti selanjutnya saran yang dapat dilakukan yaitu menggunakan data 

yang lebih terperinci dan mengambil dari data terbaru yang telah dipublikasi. 

Karena dengan tren data terbaru dan lebih lengkap, maka akan membuat data 

lebih menyeluruh untuk menganalisis lebih mendalam dan akurat mengenai 

faktor yang mempengaruhi emisi karbon dioksida. 
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